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ABSTRACT The purpose of this study is to
determine the respons of chicken broiler under heat
stress that given drinking water contained extract
jaloh combined with probiotic and Cr mineral in the
profile of haematology and antibody respons of
Newecastle Disease vaccine. Twenty four of 20-day
old Cobb broiler chickens were randomly assigned
and devided to 6 treatment groups. Completely
randomized design was used in this study. The
treatments were as follows: 1) chickens under heat
stress, given jaloh extract, probiotic, and chromium
(P1); 2. chickens under heat stress, given jaloh
extract and probiotic (P2); 3. chickens under heat
stress, given jaloh extract and chromium (P3);
chickens under heat stress, given jaloh extract (P4);
5. chickens under heat stress without given jaloh
extract nor chromium and probiotic (P5); and 6.
chickens given no heat stress and jaloh extract nor
chromium and probiotic (P6). Extract jaloh dose
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PENDAHULUAN

Pemanasan global telah memicu
terjadinya perubahan iklim bumi sehingga
mempengaruhi terjadinya kenaikan temperatur
di permukaan bumi. Dampak panas global
(global warming) menyebabkan keadaan suhu
di permukaan bumi cenderung terus meningkat
(Lendrum dan Woodruff, 2006). Peningkatan
suhu lingkungan ini mendorong meningkatnya
kasus stress (cekaman) karena panas (heat
stress) pada ternak. Akibat stres panas akan
menimbulkan  berbagai  dampak, seperti
penurunan kondisi kesehatan dan produktivitas

Corresponding author: sugitofkhunsyiah@yahoo.co.id

Agripet Vol 11, No. 2, Oktober 2011

applied is 1.000 mg/It water, dose of probiotic is 10°
cfu/lt drinking water, and chromium given in the
form of chloride chromium with dose 1000 ug/It
water. Local heat stress is provided by increasing
cage temperature to the range of 33.0 £ 1°C during
5 hours per day u within 15 days. Jaloh extract,
probiotic, and chromium treatments in drinking
water were given at 2 hour before cage temperature
reaching 33 + 1°C and were stopped being given
after 1 hour, when cage temperature back to room
temperature. Blood was taken before chickens were
ethanuatiated. The result suggested that giving jaloh
extract to combine it with probiotic, and chromium
has no significant effect in hematology profile.
When combined extract jaloh with chromium (Cr),
has potencial capability to stimulate improvement
built of antibody (as immunomodulator) on broiler
chicken heat stress.
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ternak. Salah satu ternak yang sangat rentan
terhadap perubahan suhu lingkungan adalah
ayam, terutama ayam broiler. Pada ayam
broiler, keadaan suhu lingkungan yang
optimum untuk pertumbuhan berkisar antara
20-25°C dengan kelembaban berkisar antara
50-70% (Hillman et al., 2000). Di beberapa
wilayah Indonesia, seperti di wilayah Provinsi
Aceh umumnya keadaan suhu relatif tinggi.
Suhu harian pada siang hari di musim kemarau
berkisar antara 31-35°C (BMG, 2009).
Menurut Austic (2000) pada ayam broiler
berumur lebih dari 20 hari akan mengalami
cekaman panas serius bila suhu lingkungan
lebih tinggi dari 32°C.



Dampak cekaman panas tidak hanya
berpengaruh pada performans, tetapi juga
mengganggu  pembentukan  sel-sel  darah
(eritrosit) dan produksi sel-sel imun ayam
(Mashaly et al., 2004). Terjadinya gangguan
tersebut, salah satu faktor penyebabnya terkait
dengan efek pelepasan hormon glukokortikoid.
Keberadaan reseptor glukokortikoid pada
berbagai sel-sel pembentuk sel imun akan
mengganggu fungsi nukleus faktor- kaffa B
(NF-xB) yang mengatur gen pengaturan
produksi  sel-sel  darah.  Glukokortikoid
menghambat proliferasi sel limfosit dan
pembentukan beberapa jenis sitokin dan
reseptornya, seperti IL-1 dan IL-2 serta juga
menstimulasi  sintesis molekul penghalang
seperti lipokortin-1 dan reseptor IL-1 tipe II.
Aktivitas glukokortikoid ini akhirnya dapat
mengganggu fungsi dan produksi sel-sel imun,
seperti sel limfosit (Gupta dan Lalchhandama,
2002; Padgett dan Glaser, 2003; Mashaly et al.,
2004). Cekaman menyebabkan terjadinya
leukositosis. Hal ini  disebabkan oleh
peningkatan jumlah neutrofil (neutrofilia).
Neutrofilia ini terjadi akibat adanya induksi
glukokortikoid pada jalur pembentukan dan
pelepasan neutrofil cadangan pada sumsum
tulang (Blecha, 2000).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meminimalkan dampak akibat stres panas,
diantaranya dengan pemberian suplemen
herbal (Kadam et al., 2010). Pada penelitian
terdahulu  menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak etanol kulit batang jaloh dapat
mengurangi stres dan memperbaiki performan
ayam akibat cekaman panas (Sugito et al.,
2007; dan Sugito, 2008). Adanya laporan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa pemberian
probiotik (Lan et al., 2004, dan Ahmad, 2006)
serta pemberian mineral kromium (Cr) juga
dapat mengurangi dampak cekaman panas
pada ayam broiler (Ahmad et al., 2004 dan
Toghyani et al., 2007), maka penggunaan
ekstrak jaloh dikombinasikan pemberiannya
dengan probiotik dan atau mineral kromium
diharapkan dapat dioptimalkan efeknya dalam
mengurangi gangguan fungsi tubuh akibat stres
panas pada ayam. Tujuan dilaksanakannya
penelitian ini adalah melihat pengaruh
pemberian ekstrak jaloh bila pemberiannya

dikombinasi dengan probiotik dan mineral
kromium dalam air minumnya terhadap profil
hematologi dan titer antibodi vaksin ND pada
ayam yang mengalami cekaman.

MATERI DAN METODE

Materi tanaman jaloh yang dijadikan

ekstrak etanol dideterminasi di Herbarium
Bogoriense, LIPI Bogor, sebagai Salix
tetrasperma  Roxb. Pembuatan  ekstrak

dilakukan dengan cara menghaluskan kulit
batang jaloh dengan penggilingan sehingga
menjadi serbuk dan serbuk kulit batang jaloh
ini diekstraksi dengan etanol 70% melalui
metode maserasi. Untuk pengentalan dilakukan
dengan alat penguap berputar dengan
temperatur penangas ditetapkan pada suhu
60°C.

Hewan coba yang digunakan adalah
ayam broiler strain Cobb berumur 20 hari.
Pakan vyang diberikan merupakan pakan
komersil ayam pedaging jenis starter. Probiotik
yang diberikan adalah  jenis  bakteri
Lactobacillus spp. dan mineral kromium (Cr)
yang digunakan merupakan kromium Klorid.
Tempat pemeliharaan ayam dalam kandang
individu berlantai kawat berukuran panjang 45
cm, lebar 40 cm, dan tinggi 65 cm dan kandang
individu ini ditempatkan di dalam kandang
berpemanas yang berukuran panjang 4,5 m,
lebar 3,5 m, dan tinggi 3,25 m. Penerangan
dalam kandang ayam dilakukan selama 24 jam.

Pemberian cekaman panas dilakukan
dengan meningkatkan suhu di dalam kandang
berpemanas dengan  menggunakan  alat
pemanas (heater) yang terbuat dari komponen
kawat nikelin berdaya 1.000 Watt. Sebagai
pengontrol suhu pada heater dipasang
termoregulator berskala 0 sampai 40°C. Untuk
mengukur temperatur dan kelembaban dalam
kandang, dipakai termometer dan higrometer
digital corona. Suhu dalam kandang
berpemanas dinaikkan secara perlahan-lahan
yang dimulai pukul 09.00 pagi dan
dipertahankan stabil pada suhu 33 + 1°C
selama 4 jam perhari dalam waktu 15 hari. Uji
respon imun melalui uji tantang dengan vaksin
virus penyebab penyakit Newcastle Disease
(ND). Vaksin ND (vaksin akti) diberikan pada
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saat ayam umur 4 hari melalui tetes mata dan
ayam umur 20 hari secara intramuskuler.

Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan
pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4
ulangan. Hewan coba dibagi ke dalam 6
perlakuan. Perlakuan | adalah ayam diberi
cekaman panas, ekstrak jaloh 1.000 mg/It air
minum  dikombinasi dengan  pemberian
probiotik 10° cfu/lt air minum dan kromium
1.000 ug/It air minum (P1); Perlakuan 1l ayam
diberi cekaman panas, ekstrak jaloh
dikombinasi dengan probiotik 10® cfu/lt air
minum (P2); Perlakuan 1ll adalah ayam yang
diberi cekaman panas dan ekstrak jaloh 1.000
mg/lt air minum dikombinasi  dengan
pemberian kromium 1000 ug/It air minum
(P3); Perlakuan 1V, ayam hanya diberi
cekaman panas dan ekstrak jaloh (P4);
Perlakuan V adalah ayam yang diberi cekaman
panas dan tidak diberi ekstrak jaloh, probiotik,
maupun mineral kromium (kontrol negatif atau
kontrol di dalam kandang berpemanas = P5).
Perlakuan VI adalah ayam tidak diberi
cekaman panas dan tidak diberi ekstrak jaloh
(kontrol positif atau kontrol di luar kandang
berpemanas = P6). Pada ayam perlakuan P5
dan P6 hanya diberi larutan karboksi metil
selulosa (CMC) 1% dengan cara yang sama.

Pemberian EHJ dilakukan 1 jam
sebelum pemberian cekaman panas. Suhu
dalam kandang berpemanas secara perlahan-
lahan dinaikkan dimulai dari pukul 10.00 pagi
dan dipertahankan stabil pada suhu 33 + 1°C
selama 5 jam (kira-kira jam 12.00-17.00 WIB).
Pengambilan sampel darah dilakukan pada saat
ayam berumur 35 hari atau setelah 15 hari
pelaksanaan penelitian berlangsung. Parameter
yang diukur pada penelitian ini adalah profil
hematologi dan pengukuran titer antibodi
vaksin ND. Profil hematologi yang diukur
adalah: kadar hemoglobin (Hb), limfosit dan
heterofil (rasio heterofil:limfosit = H:L), dan
packed cell volume (PCV = hematokrit). Kadar
hemoglobin  ditentukan dengan  metode
cyanmet-hemoglobin. Penentuan kadar
hematokrit dilakukan menggunakan metode
mikrohematokrit; untuk perhitungan jumlah
heterofil dan limfosit ditentukan dengan

Agripet Vol 11, No. 2, Oktober 2011

menggunakan metode preparat ulas pewarnaan
Giemsa; sedangkan untuk mengukur titer
antibodi dilakukan dengan menggunakan uji
hambat haemaglutinasi atau hemaglutinasi-
inhibisi test (HI test).

Analisis Statistik

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan
pada peubah yang diukur dilakukan uji statistik
analisis ragam. Bila hasil menunjukkan adanya
pengaruh  perlakuan  (P<0,05), analisis
dilanjutkan dengan uji beda Duncan. Semua
data ditampilkan sebagai rata-rata + standar
deviasi (SD). Perhitungan statistik dilakukan
dengan menggunakan bantuan  program
Minitab 14 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Hematologi

Rata-rata kadar hemoglobin (Hb),
PCV, dan nilai rasio H:L ayam broiler yang
diberi perlakuan cekaman panas dan ekstrak
jaloh dan kombinasinya ditampilkan pada
Tabel 1. Pada Uji analisis statistik me-
nunjukkan bahwa pemberian ekstrak jaloh dan
atau dikombinasi probiotik dan mineral
kromium pada ayam menderita stres panas
pada suhu 33 + 1°C dan tidak menunjukkan
adanya pengaruh terhadap kadar hemoglobin
(Hb), nilai PCV = hematokrit, dan nilai rasio
heterofil dan limfosit (H:L) ayam broiler.

Tabel 1. Rata-rata (£SD) kadar hemoglobin (Hb),
nilai PCV, dan nilai rasio H:L ayam broiler
yang diberi ekstrak jaloh dikombinasi
probiotik dan mineral kromium pada ayam
yang menderita stres panas

Parameter yang Diukur

Perlakuan 1 g/l 'z(f/i\)’ Rasio H:L
P1 10.7+1.0 287+13 0.32+0.03
P2 89+10  253+25 041+005
P3 93+12 265+18 0.45%0.09
P4 107413  285+17 046+004
P5 85+06 247+38 047+007
P6 108+16  295+18 0.35+0.04
Keterangan:

P1 = Perlakuan ekstrak jaloh + probiotik + kromium;
P2 = Perlakuan ekstrak jaloh + probiotik;

P3 = Perlakuan ekstrak jaloh + kromium;

P4 = Perlakuan ekstrak jaloh;

P5 = Kontrol negatif; dan

P6 = Kontrol positif
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Dilihat pada Tabel 1, profil hematologi
yang diukur pada ayam perlakuan P6 berada
dalam kisaran normal. Aengwanich dan
Chinrasri (2003) melaporkan bahwa pada ayam
broiler yang dipelihara pada suhu 21-31°C nilai
Hb, PCV, dan nilai rasio H:L berturut-turut
adalah 8,95 + 0,95 (g/dl), 29,20 = 0,9%, dan
0.21 + 0.06. Pada penelitian ini terlihat bahwa
pada perlakuan P1 (perlakuan ayam yang
diberi stres panas, esktrak jaloh, probiotik, dan
mineral kromium) dan P4 (perlakuan ayam
yang diberi stres panas dan ekstrak jaloh)
cenderung kadar Hb dan nilai PCV tidak
terlalu jauh berbeda dibandingkan dengan P6
(ayam tidak mengalami cekaman panas). Pada
perlakuan P1 dan P4 terlihat kadar Hb dan nilai
PCV mendekati nilai pada perlakuan KL.
Menurut Altan et al. (2000), Aengwanich dan
Chinrasri (2003) bahwa pemberian cekaman
panas pada suhu di atas 30°C menyebabkan
penurunan jumlah Hb dan PCV dan
menyebabkan peningkatan nilai rasio H:L,
tetapi pada perlakuan P1 terlihat nilai rasio H:L
tidak jauh berbeda nilainya dengan P6, dan
cederung lebih tinggi (meningkat) jika
dibandingkan pada perlakuan P2, P3, P4, dan
P5. Perubahan profil hematalogi yang diukur
tersebut terkait dengan ayam menderita stres
panas. Dijelaskan oleh Hillman et al. (2000)
bahwa fungsi utama darah adalah untuk
mempertahankan homeostatis tubuh, jika tubuh
hewan mengalami gangguan maka profil
hematologinya dapat mengalami perubahan.
Perubahan profil hematologi dapat disebabkan
faktor internal salah satunya adalah karena
stres panas.

Beberapa peneliti sebelumnya
melaporkan bahwa pemberian vitamin dan
mineral yang berfungsi sebagai antioksidan
terbukti dapat mengurangi dampak cekaman
panas pada profil hematologi (Sahin et al.,
2003; Sands dan Smith, 2002; Aengwanich et
al., 2003). Diduga bahwa dalam ekstrak etanol
kulit batang jaloh dan kromium memiliki
aktivitas  sebagai  antioksidan.  Menurut
Kahkonen et al. (1999) hasil uji ekstrak
berbagai tanaman obat menunjukkan bahwa
bahan ekstrak asal tanaman Salix spp memiliki
efek antioksidan yang lebih tertinggi
dibandingkan dari 60 jenis tanaman pohon

yang biasa dipakai sebagai bahan tanaman
obat.

Kadar Hb dan nilai hematokrit pada

ayam yang menderita stres panas dan diberi
ekstrak jaloh, probiotik, dan mineral kromium
mendekati kadarnya dengan perlakuan kontrol
positif, diduga terkait dengan fungsi bahan-
bahan tersebut di dalam tubuh ayam.
Pemberian probiotik  dapat menjaga
keseimbangan pertumbuhan dan
perkembangan  bakteri  patogen  seperti
Salmonella dan menjamin keseimbangan
mikrobial lainnya dalam saluran pencernaan
ayam (Vicente et al, 2007). Dijelaskan
Oyetayo dan Oyetayo (2005) bahwa kehadiran
Lactobacillus  spp  dapat  memperbaiki
kecernaan dalam usus halus sehingga absorbsi
zat-zat makanan menjadi lebih banyak. Oleh
sebab itu pemberian  probiotik  dapat
memperbaiki performan pada ayam broiler
atau jenis unggas lainnya (Onol et al., 2003;
Tollba et al.,, 2004), memperbaiki rasio
konversi pakan, dan dapat menurunkan rasio
H:L darah pada ayam broiler yang diberi
cekaman panas (Rahimi  dan Khaksefidi,
2006), dan meningkatkan imunitas tubuh ayam
(Asli et al., 2007). Dijelaskan Zulkifli et al.
(2000) bahwa pemberian Lactobacillus dalam
pakan dapat mengurangi efek stres panas pada
suhu kandang 36 °C.
Peran mineral kromium dalam menjaga
kestabilan kadar Hb dan nilai PCV pada ayam
yang mengalami stres panas diduga terkait
dengan ketersedian energi dan peningkatan
absorbsi zat-zat makanan. Dijelaskan oleh
Ahmad et al. (2004) bahwa mineral kromium
memainkan peran penting dalam metabolisme
karbohidrat dan lipid pada jenis unggas.
Menurut Hillman et al. (2000) selama ayam
mengalami stres panas, terjadi peningkatan
glukosa darah untuk dimanfaatkan sebagai
sumber energi homeostasis. Lebih lanjut Sahin
et al. (2003) menjelaskan bahwa pada ayam
yang dipelihara pada kondisi stres panas,
pemberian kromium dalam pakan berpengaruh
positif terhadap efisiensi penggunaan pakan
ayam.
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Respon Imunitas

Hasil pengukuran titer antibodi dengan
Uji HI menunjukkan bahwa pemberian vaksin
ND aktif pada ayam broiler yang mengalami
cekaman panas dapat memberikan respon
terbentuknya antibodi virus ND. Respon
imunitas terhadap virus ND pada ayam yang
mengalami cekaman panas dapat ditingkatkan
dengan pemberian ekstrak jaloh dan atau
kombinasinya. Hasil titer antibodi vaksin ND
dengan tes (HI test) pada ayam broiler yang
diberi ekstrak jaloh dikombinasi probiotik dan
mineral kromium pada ayam yang menderita
stres panas, dapat dilihat pada Gambar 1.
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Titer Antibodi vaksin ND (log 2)

Perlakuan

Gambar 1. Grafik rata-rata titer antibodi (log,) vaksin ND
hasil Uji HI pada ayam broiler yang
mengalami cekaman panas dan diberi ekstrak
jaloh yang dikombinasi dengan probiotik dan
kromium. *Huruf yang berbeda pada grafik
batang menunjukkan  perbedaan  nyata
(P<0,05).

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak jaloh dikombinasi dengan
probiotik dan kromium pada ayam yang diberi
stres panas berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kadar rata-rata titer antibodi.
Peningkatan titer antibodi yang nyata terlihat
pada perlakuan P1, P3, dan P6 dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Pada P1 (pemberian
ekstrak jaloh yang dikombinasi dengan
probiotik dan kromium) dan P3 (pemberian
ekstrak jaloh yang dikombinasi dengan
kromium) menunjukkan respon imunitas
tertinggi  dibandingkan dengan perlakuan
lainnya (Gambar 1). Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  mineral ~ kromium
memegang peran penting dalam memicu
pembentukan antibodi. Hal ini dapat dilihat
pada perlakuan P1 dan P3 (perlakuan
pemberian ekstrak jaloh yang ditambah
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kromium) menunjukkan titer antibodinya
tertinggi  dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Dalam beberapa hasil penelitian

menunjukkan bahwa kromium memiliki sifat
sebagai imunomodulator (perangsang
pembentukan pertahanan tubuh), seperti yang
dilaporkan Pechova dan Pavlata (2007) serta
Uyanik et al. (2002). Menurut Pechova dan
Pavlata (2007), sampai sekarang belum
diketahui dengan pasti jalur mekanisme
stimulasinya, namun diduga bahwa efek
imunitas tersebut terkait peran kromium dalam
merangsang pembentukan senyawa
pengaturan, beberapa jenis sitokin. Bhagat et
al. (2008) menjelasan bahwa salah satu
aktivitas imunitas mineral kromium dalam
respon pembentukan antibodi adalah melalui
peningkatan ekspresi interferon-gamma (IFN-
7).

Pada penelitian ini juga terlihat bahwa
pemberian ekstrak jaloh dengan penambahan
kromium menyebabkan kadar titer antibodinya
akan menjadi lebih baik jika dibadingkan
pemberiannya secara sendiri-sendiri  (P4)
ataupun dikombinasi hanya dengan probiotik
(P2). Diduga dalam ekstrak jaloh terkandung
senyawa bioaktif yang dapat menstimulasi
pembentukan antibodi. Dari beberapa peneliti
terdahulu  menunjukkan bahwa beberapa
tanaman obat telah diketahui memiliki efek
sebagai imunostimulator,  antara  lain
Phyllanthus niruri dan Echinacea. Ekstrak
tanaman tersebut dinyatakan memiliki efek
stimulasi sistim imun. Beberapa senyawa
bioaktif yang terkandung dalam tanaman dapat
menstimulasi sekresi interferon (IFN), Tumor
Necrosis Factor (TNF), dan juga beberapa
jenis interleukin yang diperlukan dalam
pembentukan antibodi tubuh. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa tanaman yang
banyak mengandung senyawa flavonoid dan
beberapa asam lemak dapat memicu stimulasi
antibodi tubuh (Burger et al., 1997). Beberapa
jenis senyawa flavonoid dan asam lemak telah
teridentifikasi dalam ekstrak kulit batang jaloh,
seperti kandungan asam lenoleat relatif besar
mencapai 6,73%, (Sugito et al., 2009). Selain
itu, pada spesies tanaman jaloh (salix) lainnya
ditemukan juga beberapa senyawa flavonoid,
seperti eriodiktiol, 5,7 dihidroksikromen 4-one,
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dan naringenin (Du et al., 2004), glukosida,
dan tremulasin (Kammerer et al., 2005).
KESIMPULAN

Pemberian ekstrak jaloh baik secara
tunggal ataupun dikombinasi dengan probiotik
dan kromium tidak mempengaruhi profil
hematologi ayam yang mengalami stres panas.
Pemberian ekstrak jaloh yang dikombinasi
dengan mineral kromium dalam air minum dan
diberikan pada rentang waktu 2 jam sebelum
suhu dalam kadang mencapai 33 + 1°C dapat
memicu pembentukan antibodi pada ayam
yang menderita stres panas.
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